TRADISI BARONG BAUH-BAUHAN DI BANJAR PINDA DESA SABA KECAMATAN BLAHBATUH KABUPATEN GIANYAR by Sila Putra, I Wayan Agus et al.
 
 
66 
 
 
 
TRADISI BARONG BAUH-BAUHAN DI BANJAR PINDA DESA SABA 
KECAMATAN BLAHBATUH KABUPATEN GIANYAR 
 
Oleh : 
I Wayan Agus Sila Putra, Ni Komang Sutriyanti, Gek Diah Desi Sentana 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
 e.mail: agussilaputra@gmail.com 
 
Abstrack 
The Barong Bauh-Bauhan Tradition in Banjar Pinda Saba Village Blahbatuh 
District Gianyar Regency is very unique, the uniqueness lies in the process, usually the 
barong chasing the children, but in the barong Bauh-bauhan tradition of chasing the 
barong. The problems that will be discussed are (1) what is the procession of Barong 
Bauh-bauhan tradition, (2) what is the function of Barong Bauhuhan tradition in Banjar 
Pinda and (3) what is the value of Hindu religion education contained in Barong Bauh-
bauhan tradition. This study aims to determine (1) to know the procession of Barong 
Bauh-Bauhan tradition. (2) to know the function of Barong Bauh-Bauhan tradition. (3) 
to know the value of education of Barong Bauh-Bauhan tradition. 
The theory used to analyze the problem is the theory: the theory of Religion from 
Otto, Structural Functional theory of Tallcot Parsons and Value theory, from Louis 
Kattsof. Research subjects are Banjar Pinda community, the object is Barong Bauh-
Bauhan tradition, participant observation data collection method, structured interview 
and literature. The collected data was analyzed by qualitative descriptive analysis 
method with reduction measures, data presentation and conclusion. 
The results showed that the first Barong Bauh-bauhan procession was 
performed based on three stages: (1) preparation stage consisting of: (a) ngayah, (b) 
nangiang, (c) ngelinggihan (d) ngias and (e) (2) the stage of execution of this stage is 
the Barong Bauh-Bauhan tradition in Bale Banjar Pinda, (3) the closing stage, the 
stage where the barong barong used in the Barong Bauh-bauhan tradition is saved back 
to the gedong penyimpenan. The two functions of Barong Bauh-bauhan tradition are: 
(a) religious function (b) Cultural preservation function (c) Religious social function (d) 
aesthetic function and the three values of education are: devotion value, harmony value, 
obedience value. 
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I. Pendahuluan 
Bali adalah pulau surga. Julukan tersebut sangat sesuai untuk pulau Bali, 
mengingat pulau Bali yang kaya akan corak kebudayaan yang unik. Selain faktor 
budaya yang unik, Bali juga didukung oleh keindahan alam yang menggoda, sehingga 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara berbondong-bondong datang ke Bali 
untuk menyaksikan keindahan Bali secara langsung. Sekalipun Bali adalah pulau yang 
ada di Indonesia, tapi Bali seolah memiliki taksu tersendiri. Bali juga pulau yang sarat 
akan tradisi yang unik dan sarat akan nilai estetika, sehingga menjadi nilai tambah bagi 
para wisatawan.  
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Keberadaan tradisi dan budaya Bali tidak terlepas dari keberadaan agama Hindu 
di Bali. Agama Hindu berperan penting dalam proses sakralisasi tradisi dan budaya di 
Bali. Bahkan alam di Bali juga dipermulia oleh agama Hindu di Bali. Hal ini bisa dilihat 
dari penempatan pelinggih-pelinggih, tempat pemujaan Ida Bhatara, seperti pura di 
pinggir pantai, pura di puncak gunung, pura pada sumber-sumber air, bahkan batu besar 
dan pohon-pohon besar turut serta disucikan. Dengan  keberadaan agama Hindu di Bali 
maka pulau yang terkenal akan pariwisata ini tetap memiliki taksu sekalipun era 
Globalisasi sudah menjamah wilayah Bali, tetapi Bali tetap aksis dengan tradisi dan 
budaya yang sakral. 
Dari sekian banyak tradisi yang ada di Bali ada satu tradisi yang unik, berupa 
tarian barong dengan wujud binatang babi hitam atau yang lebih dikenal dengan Barong 
Bangkal dan macan loreng atau yang lebih dikenal dengan Barong Macan, dalam 
penarian barong tersebut dilakukan pada hari raya Galungan dan Kuningan (Sarga yoga, 
2000: 23-24). Tradisi pementasan barong tersebut dikenal dengan tradisi Barong Bauh-
bauhan. Tradisi Barong Bauh-bauhan dilaksanakan di Banjar Pinda, Desa Saba, 
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Keunikan dari tradisi pementasan Barong 
Bauh-bauhan  adalah setelah puncak acara nyatur desa di Bale Banjar Pinda. Jika 
pementasan barong ngelawang biasanya berkeliling desa, dan barong biasanya mengejar 
warga. Berbeda dengan tradisi Barong Bauh-bauhan dimana warga yang terdiri dari 
anak-anak mengejar mengejar Barong Bangkal dan Barong Macan yang diawali dengan 
seruan dari prajuru desa yaitu “Bauh-bauhan” setelah barong tertangkap, maka anak-
anak yang merupakan warga Banjar Pinda akan berebut memeluk bagian belakang dari 
barong tersebut. Dalam pelaksanaan tradisi tersebut rasa kebersamaan dari anak-anak 
selaku generasi penerus sangat terasa, begitu juga dari pihak orang tua begitu riang 
melihat para anak-anak berkejar-kejaran dan saling merangkul.   
Gorda (1996: 126) menyatakan bahwa dalam tradisi pementasan Barong Bauh-
bauhan terdapat nilai estetika yaitu nilai keindahan dalam segi pementasan yaitu tarian 
barong yang dikolaborasikan dengan interaksi manusia. Jika dinilai dari unsur tri hita 
karana  dalam ajaran agama Hindu yaitu pertama Parhyangan yaitu hubungan baik 
antara manusia dengan Tuhan dalam tradisi ini bisa dilihat dari barong merupakan 
simbol dari Ida Bhatara dalam konsep simbol Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan 
manivestasinya sebagai bhatara siva sesuai yang tertulis dalam Lontar Barong Swari 
Tattwa yang dirangkul oleh anak-anak di Banjar Pinda mengajarkan anak-anak untuk 
memeluk erat ajaran agama dan tidak pernah lepas dari ajaran agama, dimana Tuhan 
sebagai penuntun. Hal ini bisa dilihat dari anak-anak memeluk barong dari belakang. 
Lalu ajaran Tri Hita Karana yang kedua yaitu Pawongan. Dalam konsep pawongan 
mengajarkan hubungan baik antara manusia dengan manusia, dalam tradisi Barong 
Bauh-bauhan ajaran pawongan terlihat jelas dari anak-anak yang dengan  riang gembira 
merangkul bagian belakang barong dan tanpa sadar terjadi saling memeluk antara anak-
anak yang mengejar barong tersebut. Memeluk merupakan salah satu ungkapan rasa 
kasih sayang yang dilakukan oleh manusia. Dalam pelaksanaan tradisi Barong Bauh-
bauhan ajaran pawongan yang paling jelas terlihat (Yudabakti, 2007: 38). 
Konsep palemahan mengajarkan hubungan baik antara manusia dengan 
lingkungan. Seperti yang kita ketahui binatang adalah salah satu komponen dari 
lingkungan selain alam. Dalam tradisi Barong Bauh-bauhan bentuk dari barong yang 
ditarikan merupakan wujud tiruan dari binatang, yang merupakan perwakilan dari 
lingkungan. Seperti yang sudah dijelaskan di atas terjadi hubungan memeluk antara 
anak-anak dan barong yang mengajarkan cinta kasih terhadap lingkungan. Dalam tardisi 
Barong Bauh-bauhan memiliki nilai estetika dan nilai pendidikan yang sangat dalam 
(Sudharta, 2001: 34). 
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Melihat fenomena ini maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
unuk mengetahui lebih jauh dan mendalam mengenai tradisi Barong Bauh-bauhan yang 
dilaksanakan pada Galungan dan Kuningan. Melihat hal tersebut maka peneliti 
mengangkat kedalam sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul “ Tradisi Barong Bauh-
bauhan di Banjar Pinda, Desa Saba, Kecamatan  Blahbatuh, Kabupaten Gianyar” 
(Kajian Perspektif Pendidikan Agama Hindu). 
 
II. Metode Penelitian 
Metodelogi penelitian adalah cara ilmiah (rasional, empiris, dan sistematis) yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu untuk melakukan penelitian. Metodologi 
Penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan 
sesuatu dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi berarti sebuah 
cara untuk membuat sesuatu dengan menggunakan sebuah pemikiran secara saksama 
dan teliti untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan penelitian adalah suatu proses 
untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun sebuah 
karya ilmiah. (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2013:1) 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan metodologi diatas Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 
penelitian kualitatif, penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian yang membahas 
pemahaman yang berdasarkan pada cara yang bertujuan untuk menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia yang lebih menekankan pada realita sosial, 
(Noor, 2011: 34). Sedangkan Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologis 
dan sosiologis. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang di lakukan peneliti yaitu data kualitatif. Menurut Darmadi (2013: 
152) Data kualitatif merupakan data yang bukan dinyatakan dalam bentuk angka, tetapi 
berbentuk kata, kalimat, atau gambar atau bagan. Penelitian ini menggunakan gabungan 
antara data primer dan data sekunder. Antara data primer dan data sekunder saling 
melengkapi meskipun pada dasarnya kedua data tersebut berdiri sendiri-sendiri. 
Penelitian untuk mencapai kelengkapan secara keseluruhan dibutuhkan data primer 
akan memperoleh kelengkapannya apabila ditunjang dengan data sekunder demikian 
pula sebaliknya, data sekunder akan mudah didapatkan apabila data primer cukup 
lengkap dalam menunjang permasalahannya. 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumentasi 
atau catetan-catetan yang menunjang penelitian yang sedang dilakukan 
(Mardalis,2004:74). Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 
penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 
mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Untuk 
memperoleh suatu data yang valid serta objektif penelitian menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: Observasi, Wawancara, Kepustakaan dan 
Dokumentasi. 
2.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah 
dengan statisik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk 
menjawab rumusan masalah (Sujarweni,2014:103). Adapun teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu: (1) Reduksi Data, (2) Melaksanakan Display Data atau Penyajian 
Data dan (3) Pengambilan Kesimpulan atau Verifikasi Data. 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Banjar Pinda, Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, 
Kabupaten Gianyar. Terkait dengan gambaran umum objek penelitian akan diuraikan 
beberapa hal, sebagai berikut: a) Sejarah singkat Desa Saba, b) Letak geografis Banjar 
Pinda, c) Keadaan Penduduk Banjar Pinda, d) Pendidikan Masyarakat Banjar Pinda, e) 
4.1.5. Mata Pencaharian Masyarakat Banjar Pinda, dan f) 4.1.6. Agama Masyarakat  
di Banjar Pinda. 
 
3.2 Prosesi Tradisi Barong Bauh-bauhan di Banjar Pinda, Desa Saba, Kecamatan 
Blahbatuh, Kabupaten Gianyar 
3.2.1 Sejarah Tradisi Bauh-bauhan di Banjar Pinda 
Tradisi Barong Bauh-bauhan dilaksanakan pada hari raya Galungan dan 
Kuningan. Arti dari kata Bauh-bauhan adalah berasal dari kata ba-rauh. Kata “ba” 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sudah dan “rauh” berarti datang. Karena 
tradisi Barong Bauh-bauhan mayoritas dilaksanakan oleh anak- anak maka ejaan rauh 
disesuaikan dengan ejaan anak-anak yang belum pasif mengucapkan huruf “r” sehingga 
menjadi “auh” dan dipengaruhi oleh logat masyarakat Banjar Pinda yang menyingkat 
pengucapan kalimat jika semua digabungkan antara “ba” dan “auh” mendapat 
pengulangan kata yang akan menjadi sebuah kata baru yaitu Bauh-bauh dan mendapat 
akhiran “an” yang mempunyai makna seruan untuk mendatangi barong. Wujud barong 
yang dipakai adalam tradisi Barong Bauh-bauhan adalah Barong Macan dan Barong 
Bangkal. Dengan demikian masyarakat mudah untuk menghubungkan diri dan 
menyembah Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Walaupun umat menyembah Barong Macan 
dan Barong Bangkal yang seram, tapi sesungguhnya yang disembah oleh umat bukanlah 
wujud yang menyeramkan namun umat menyembah Dewa Siwa yang merupakan wujud 
asli dari Barong Macan dan Barong Bangkal dalam konsep Ketuhannan. Yang 
kemudian Barong Bangkal dan Barong Macan inilah yang dipeluk oleh anak-anak 
sehingga saling berpelukan yang mempunyai konsep dalam ajaran Tri Hita Karana 
yaitu ajaran Pawongan. Pawongan berarti hubungan harmonis dengan manusia dengan 
manusia dalam tradisi ini berpelukan merupakan simbol kekerabatan dan kebersamaaan 
saling menjaga dan merangkul. Barong adalah manifestasi Tuhan yang paling dekat 
dengan umat. Barong sering dipakai untuk mengusir roh jahat yang merugikan. 
 
3.2.2 Rangkaian Upacara dalam Tradisi Barong Bauh-bauhan 
Prosesi tradisi Barong Bauh-bauhan, yakni merupakan tradisi yang dilaksanakan 
secara turun temurun, sehingga masyarakat harus melakukan tradisi ini secara bertahap 
berdasarkan yang sudah ditentukan dan disepakati oleh masyarakat Banjar Pinda, yang 
dimulai dengan tahap persiapan, pelaksanaan dan penutupan. Yang pertama, tahapan 
persiapan merupakan tahapan dimana masyarakat mempersiapakan sarana prasarana 
untuk selanjutnya digunakan dalam tradisi Barong Bauh-bauhan, yang kedua adalah 
tahap pelaksanaan yang merupakan puncak dari tardisi Bauh-bauhan yang dilaksanakan 
di bale banjar setelah acara nyatur desa dan yang terakhir adalah tahap penutupan 
adalah tahapan dimana Barong yang digunakan yaitu Barong Bangkal dan Barong 
Macan akan disineb (ditutup atau dikembalikan) ke tempat penyimpenan yang sudah 
ada di Pura Banjar yaitu gedong penyimpenan yang diakhiri dengan diketiknya 
(dihitungnya) krama lanang Banjar Pinda. 
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3.3 Fungsi Tradisi Barong Bauh-bauhan di Banjar Pinda, Desa Saba, Kecamatan 
Blahbatuh, Kabupaten Gianyar 
3.3.1. Fungsi Religius 
Fungsi religius pada Tradisi Barong Bauh-bauhan dapat dilihat dari emosi 
keagamaan yang mendasari setiap prilaku para pengemponnya menyebabkan timbulnya 
sifat keramat pada Tradisi Barong Bauh-bauhan yang selalu didahului dengan 
menghaturkan banten. 
3.3.2. Fungsi Pelestarian Budaya 
Fungsi pelestarian budaya dalam tradisi Barong Bauh-bauhan, terlihat dalam 
masyarakat Banjar Pinda yang mempertahan corak keaslian dari penggunaan barong 
yang digunakan dalam tradisi Barong Bauh-bauhan dan tetap melaksanakan serta 
menjaga kelestarian tradisi Barong Bauh-bauhan dengan tetap mementaskannya pada 
hari raya Galungan dan Kuningan pada setiap tahunnya. 
3.3.3. Fungsi Sosial Religius  
Fungsi sosial religius dalam pelaksanaan tradisi Barong Bauh-bauhan ini 
ditunjukkan oleh masyarakat di Banjar Pinda, yakni melalui dapat dipertemukannya, 
dipersatukannya mayarakat dalam sistem gotong royong atau ngayah mempersiapan 
sarana prasarana dari memulai sampai berakhir sehingga masyarakat menjadi semakin 
akrab, dekat, saling menghargai serta meningkatkan solidaritas kebersamaan sesama 
warga Banjar Pinda dalam melaksanakan tradisi Barong Bauh-Bauhan. 
3.3.4. Fungsi Estetika 
Fungsi estetika dalam tradisi Barong Bauh-bauhan dapat dilihat dari perpaduan 
yang harmonis antara gambelan pengiringnya dengan gerak yang dikeluarkan oleh juru 
pundut. Intonasi nada dari gamelan yang ditabuhkan tidaklah harus sama dengan gerak 
barong yang sesuai keinginan pemundut  dalam tarian Barong Bauh-bauahan, sehingga 
dalam gerak tariannya dan suara- suara gambelan yang dilantunkan ada unsur seni yang 
dapat memberikan rasa senang kepada penikmatnya. 
 
3.4 Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Tradisi Barong Bauh-bauhan di Banjar 
Pinda, Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar 
Adapun nilai pendidikan agama Hindu dalam tradisi Barong Bauh-bauhan 
adalah sebagai berikut. 
3.4.1 Nilai Pendidikan Bakti 
Pelaksanaan Tradisi Barong Bauh-bauhan merupakan jalan masyarakat untuk 
memuja Tuhan Yang Maha Esa yang direalisasikan dalam bentuk Barong Bangkal dan 
Barong Macan. Masyarakat sangat meyakini Barong Bauh-bauhan dapat memberikan 
perlindungan bagi masyarakat Banjar Pinda. Bakti masyarakat Banjar Pinda dapat 
dilihat dari antusias masyarakat yang bersemangat melaksanakan Tradisi Barong Bauh-
bauhan. 
3.4.2 Nilai Pendidikan Ketaatan 
Dalam pelaksanaan Tradisi Barong Bauh-bauhan nilai-nilai pendidikan ketaatan 
yang dimaksud, yakni ketaatan dalam waktu pelaksaan, ketaatan dalam etika 
pelaksanaan dan ketaatan kesetiaan. 
3.4.3 Nilai Pendidikan Kerukunan 
Melalui prosesi persiapan pelaksanaan dan penutupan  tradisi Barong Bauh-
bauhan dilaksanakan secara bersama-sama dan saling menolong atau bergotong royong 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dari kebersamaan dalam rangka menyelesaikan 
suatu pekerjaan, selalu toleransi dan selalu tolong menolong maka dapat menimbulkan 
suatu kerukunan antara masyarakat. 
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IV SIMPULAN  
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Prosesi Tradisi Barong Bauh-bauhan di Banjar Pinda, Desa Saba, Kecamatan 
Blahbatauh, Kabupaten Gianyar terdapat tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap penutup. Pertama tahap persiapan, dalam tahapan ini 
masyarakat Banjar Pinda melakukan  (a) ngayah persiapan pembuatan banten, (b) 
tahap nangiang, (c) tahap ngelinggihan di bale penyimpenan, (d) tahap upacara 
ngias dan (e) tahap mendak ke Pura Dalem pada hari Raya Galungan dan Kuningan 
dilanjutkan dengan upacara Nyatur Desa. Kedua tahap pelaksanaan, tahapan ini 
adalah tahapan paling akhir dari rangkaian tradisi Barong Bauh-bauhan yang 
dilaksanakan di bale banjar dan persertanya adalah anak-anak. Tahapan ini diawali 
dengan tabuhan gambelan kemudian diteriakan kalimat “Bauh-bauh” barulah anak-
anak mengejar sesuhunan dan seterusnya dipeluk-peluk sampai gambelan berakhir. 
Ketiga tahapan paling akhir adalah tahapan penyineban atau penutupan 
dilaksanakan setelah tradisi Barong Bauh-bauhan berakhir. Sembari menunggu hari 
bagus untuk penyineban biasanya masyarakat Banjar Pinda melakukannya pada hari 
purnama. Upacara penyineban dikatakan selesai, ditandai dengan sesuhunan sudah 
dimasukan atau dilinggihkan ke gedong penyimepenan dan krama banjar lanang 
diketik (atau dihitung). 
b. Fungsi dari tradisi Barong Bauh-bauhan diantaraanya (1) fungsi religius yang 
terdapat dalam tradisi Barong Bauh-bauhan ialah masyarakat Banjar Pinda 
meyakini bahwa barong yang digunakan dalam tradisi Barong Buah-bauhan 
merupakan sungsungan masyarakat Pinda yang selama ini melindungi masyarakat 
Pinda dari mara bahaya, Mala atau gangguan dari hal-hal negatif. (2) fungsi 
pelestarian budaya dengan cara tetap mejaga keutuhan bentuk barong tersebut. 
Masyarakat tidak berani merubah bentuk dan ukuran Barong Bauh-bauhan dan 
bahkan tidak ada yang berani menambahkan bentuk-bentuk lain dalam tradisi 
Barong Bauh-bauhan. (3) fungsi estetika dalam tradisi Barong Bauh-bauhan dapat 
dilihat dari perpaduan yang harmonis antara gambelan pengiringnya dengan gerak 
yang dikeluarkan oleh juru pundut. Intonasi nada dari gamelan yang ditabuhkan 
oleh seke tabuh  tidak harus sama dengan gerak barong. Tetapi masyarakat 
menyesuaikan gerak dengan lakon barong yang dipundut tersebut.  
c. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada tradisi Barong Bauh-bauhan, yakni nilai 
bakti nilai ketaatan dan nilai kerukunan. Nilai bakti dapat disimpulkan pelaksanaan 
Tradisi Barong Buah-bauhan merupakan jalan masyarakat untuk memuja Tuhan 
Yang Maha Esa yang direalisasikan dalam bentuk Barong Bangkal dan Barong 
Macan. Masyarakat sangat meyakini Barong Bauh-bauhan dapat memberikan 
perlindungan bagi masyarakat Banjar Pinda. Bakti masyarakat Banjar Pinda dapat 
dilihat dari antusias masyarakat yang bersemangat melaksanakan Tradisi Barong 
Bauh-bauhan. Nilai ketaatan Dalam pelaksanaan Tradisi Barong Buah-bauhan 
masyarakat sangat taat pada waktu pelaksanaannya, yang dimana waktu 
pelaksanaannya yaitu pada hari suci Galungan dan kuningan, yang dilaksanakan 
tepat pada hari suci Galungan dan Kuningan, pelaksanaannya pada sore hari hingga 
sandikala dengan menggunakan banten yang sudah ditentukan serta perlengkapan 
pendukung seperti gambelan dan tedung, kemudian objeknya adalah Barong 
Bangkal dan Barong Macan. Dan nilai kerukunan dalam Pelaksanaan Tradisi 
Barong Bauh-bauhan dapat dikatakan mendidik kerukunan dikarenakan melalui 
prosesi persiapan sampai pelaksanaan tradisi Barong Bauh-bauhan dilaksanakan 
secara bersama-sama dan saling menolong atau bergotong royong untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
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